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ABSTRACT 

This study aims to analyze violations of audit postulates that occur in the case of 

auditing financial statements of PT. Garuda Indonesia in 2018. The research method 

used is the analysis of documents and literature related to the audit of financial 

statements and case studies of PT Garuda Indonesia. The results showed that there 

were several violations of audit postulates that could affect the reliability of the 

company's financial statements. Such violations include aspects of materiality, 

economic substance, prudence, completeness, and consistency. Some of the factors 

that contribute to such violations include less transparent accounting policies, 

weaknesses in the internal control system, and conflicts of interest that may affect the 

independence of auditors. The implications of violating this audit postulate can harm 

the trust of stakeholders, such as investors, creditors, and related parties. This study 

provides further understanding of the dynamics of audit postulate violations in the 

context of the case of PT. Garuda Indonesia in 2018 and highlighted the importance 

of increased transparency, strong internal control, and auditor independence in 

supporting the integrity of the company's financial statements. The study also 

provides a foundation for further research in an effort to improve auditing practices 

and public trust in companies' financial information. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelanggaran postulat audit yang terjadi 

dalam kasus audit laporan keuangan PT Garuda Indonesia pada tahun 2018. Metode 

penelitian yang digunakan adalah analisis dokumen dan literatur terkait dengan audit 

laporan keuangan serta studi kasus PT Garuda Indonesia. Data yang digunakan adalah 

laporan keuangan PT Garuda Indonesia tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa pelanggaran postulat audit yang dapat mempengaruhi 
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keandalan laporan keuangan perusahaan tersebut. Pelanggaran tersebut mencakup 

aspek materialitas, substansi ekonomi, kehati-hatian, kelengkapan, dan konsistensi. 

Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap pelanggaran tersebut antara lain 

kebijakan akuntansi yang kurang transparan, kelemahan dalam sistem pengendalian 

internal, dan konflik kepentingan yang mungkin mempengaruhi independensi auditor. 

Implikasi dari pelanggaran postulat audit ini dapat merugikan kepercayaan para 

pemangku kepentingan, seperti investor, kreditor, dan pihak yang terkait. Penelitian 

ini memberikan pemahaman mendalam tentang dinamika pelanggaran postulat audit 

pada PT Garuda Indonesia 2018, menekankan pentingnya transparansi, pengendalian 

internal yang kuat, dan independensi auditor untuk mendukung integritas laporan 

keuangan perusahaan. Implikasinya mencakup perluasan pengetahuan mengenai 

praktik audit, dengan menyoroti perlunya peningkatan transparansi dan independensi 

auditor guna memperkuat kepercayaan publik terhadap informasi laporan keuangan 

perusahaan. Penelitian ini menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut dalam upaya 

meningkatkan praktik audit dan kepercayaan publik terhadap informasi laporan 

keuangan perusahaan. Studi ini juga memberikan landasan bagi penelitian lebih lanjut 

dalam upaya meningkatkan praktik audit dan kepercayaan publik terhadap informasi 

laporan keuangan perusahaan. 

 

 

Kata kunci: postulat audit, laporan keuangan, audit, pelanggaran.  

 

 

PENDAHULUAN  

Laporan keuangan yang baik adalah laporan keuangan yang dapat 

memberikan informasi keuangan perusahaan secara akurat dan akuntanbel, sehingga 

dapat berguna bagi perusahaan dalam mengambil keputusan dan juga bagi siapapun 

yang membutuhkan laporan keuangan tersebut (Luh dan Luh, 2019). Laporan 

keuangan yang baik tidak hanya menyediakan informasi yang akurat tetapi juga 

memenuhi standar akuntansi yang berlaku. Dalam konteks ini, laporan keuangan 

bukan hanya alat bagi manajemen perusahaan untuk mengambil keputusan strategis, 

tetapi juga merupakan sumber informasi vital bagi pihak-pihak eksternal seperti 

investor, kreditor, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya. Pentingnya laporan 

keuangan yang akurat dan akuntabel semakin ditekankan dalam lingkup praktik 

bisnis dan regulasi yang semakin kompleks. Para pemangku kepentingan perusahaan 

mengandalkan laporan keuangan untuk mendapatkan wawasan yang komprehensif 

tentang kinerja dan keberlanjutan perusahaan. Oleh karena itu, keandalan laporan 

keuangan menjadi kunci dalam menjaga kepercayaan publik dan memenuhi tuntutan 

transparansi. Namun, terdapat tantangan yang mungkin dihadapi dalam penyusunan 

laporan keuangan yang memadai. Faktor-faktor seperti perubahan regulasi, 

kompleksitas struktur perusahaan, dan perubahan kondisi pasar dapat mempengaruhi 

penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu, peran auditor menjadi sangat penting 
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untuk memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya 

perusahaan dan mematuhi standar akuntansi yang berlaku. 

Penipuan laporan keuangan merupakan permasalahan serius yang terus 

menarik perhatian akademisi dan praktisi. Manajemen perusahaan, sebagai pihak 

yang bertanggung jawab untuk mengungkapkan laporan keuangan, memiliki motivasi 

kuat untuk menciptakan kondisi laporan keuangan terbaik. Namun, untuk membuat 

laporan keuangan mereka terlihat lebih baik, beberapa manajer mungkin 

memanipulasi angka-angka untuk membesar-besarkan kinerja mereka. Tindakan 

manipulasi ini dapat mencakup berbagai metode, seperti mengubah nilai aset, 

menyembunyikan utang, atau memanipulasi laba. Hal ini dapat memberikan 

gambaran palsu tentang kesehatan keuangan perusahaan dan dapat merugikan para 

pemegang saham, kreditor, dan pihak terkait lainnya. Penting untuk memahami 

bahwa integritas laporan keuangan sangat penting untuk keberlanjutan dan 

kepercayaan dalam pasar keuangan. Oleh karena itu, praktisi dan peneliti perlu terus 

memeriksa dan mengembangkan metode untuk mendeteksi serta mencegah penipuan 

laporan keuangan guna memastikan kredibilitas dan transparansi dalam pelaporan 

keuangan perusahaan (Sihombing, 2021). 

Seorang auditor yang menjalankan tugasnya dengan mentaati postulat audit 

tidak hanya memberikan jaminan kualitas laporan keuangan perusahaan, tetapi juga 

membangun kepercayaan di antara pemangku kepentingan. Oleh karena itu, kasus 

seperti ini menggarisbawahi pentingnya penegakan prinsip-prinsip audit untuk 

memastikan integritas dan akuntabilitas dalam seluruh proses audit. Integritas, 

objektivitas, dan akuntabilitas adalah prinsip-prinsip penting yang harus dipegang 

oleh seorang auditor selama proses audit. Namun, terlepas dari prinsip-prinsip 

tersebut, laporan keuangan tetap saja harus mencerminkan realitas keuangan 

perusahaan. Adanya keraguan terhadap hasil audit dan laporan keuangan PT Garuda 

Indonesia Tbk tahun 2018, perlu dilakukan penyelidikan lebih lanjut untuk 

memastikan bahwa proses audit telah dilakukan sesuai dengan standar yang berlaku. 

Hal ini penting untuk menjaga kepercayaan pihak-pihak yang bergantung pada 

informasi keuangan perusahaan, termasuk para pemegang saham, investor, dan pihak 

lain yang berkepentingan. 

Salah satu instrumen untuk menilai kredibilitas laporan keuangan suatu 

perusahaan adalah melalui proses audit. Auditor memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan secara benar dan adil posisi 

keuangan serta hasil operasional perusahaan. Proses audit juga berkaitan dengan 

kualitas auditor itu sendiri, maka dari itu seorang auditor memerlukan yang namanya 

prinsip atau pedoman yang dapat digunakan menjadi dasar auditor dalam melakukan 

audit. Postulat audit merupakan seperangkat prinsip dan pedoman yang menjadi dasar 

bagi auditor dalam melaksanakan tugasnya. Postulat audit dirancang untuk 

memastikan bahwa proses audit dilakukan dengan integritas, objektivitas, dan 

akuntabilitas. Seorang auditor harus menaati postulat ini agar hasil audit atas laporan 

keuangan suatu perusahaan dapat dipercayai oleh berbagai pihak dan dapat digunakan 

untuk kepentingan perusahaan itu sendiri (Harianja dan Sinaga, 2022). 
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Laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk tahun 2018 yang terbit tidak 

sesuai dengan realita yang menyebabkan dua orang komisaris PT Garuda Indonesia 

Tbk tidak menandatangani laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk tahun 2018. 

Chairal Tanjung dan Dony Oskaria meragukan hasil laba yang didapatkan oleh PT 

Garuda Indonesia Tbk tahun 2018 karena pada laporan keuangan PT Garuda 

Indonesia Tbk tahun 2017 mengalami kerugian yang besar, hal ini terjadi karena 

terdapat perbedaan yang sangat signifikan (Bwarleling, 2020). Kantor Akuntan 

Publik (KAP) yang pada saat itu telah mengaudit laporan keuangan PT Garuda 

Indonesia tahun 2018 diragukan dan diperiksa oleh otoritas terkait. 

Menggali lebih dalam pada kasus ini, kita dapat memahami dinamika yang 

terlibat dalam pelanggaran postulat audit, faktor-faktor yang mungkin 

menyebabkannya, serta dampaknya terhadap keuangan dan citra PT Garuda 

Indonesia Tbk. Analisis terhadap kasus ini dapat memberikan wawasan yang berharga 

bagi pihak yang berkepentingan dalam memahami pentingnya kepatuhan terhadap 

standar audit dan konsekuensinya apabila tidak dipatuhi. Artikel ini bertujuan untuk 

menggali apa saja postulat audit yang telah dilanggar dalam kasus audit laporan 

keuangan PT Garuda Indonesia Tbk pada tahun 2018. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah hasil dari aktivitas operasional suatu perusahaan 

yang memberikan informasi keuangan yang bermanfaat bagi pihak di dalam dan di 

luar perusahaan. Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan bahwa laporan keuangan 

adalah struktur informasi yang menyajikan kondisi keuangan dan kinerja finansial 

suatu entitas, dengan tujuan utama memenuhi kepentingan publik dalam menyajikan 

informasi mengenai kondisi keuangan, kinerja finansial, dan arus kas yang dapat 

digunakan untuk membuat keputusan ekonomis bagi para pengguna (Sari dan 

Dwiyanti, 2018).  

Menurut Dewan Standar Akuntansi Keuangan (2009) laporan keuangan 

adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 

entitas. Menurut (Hidayat, 2018) laporan keuangan adalah suatu informasi yang 

memberikan gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan, di mana 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Tujuan laporan keuangan itu sendiri adalah memberikan informasi bagi 

perusahaan tentang bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan itu sendiri 

sehingga dapat digunakan untuk membantu mengambil keputusan. 

Menurut Hidayat (2018) tujuan laporan keuangan secara garis besar adalah 

sebagai berikut: 

1. Screening (sarana informasi), analisa hanya dilakukan berdasarkan laporan 

keuangannya, dengan demikian tidak dibutuhkan orang untuk langsung turun ke 

lapangan hanya untuk mengetahui situasi dan kondisi perusahaan yang dianalisa.  

2. Understanding (pemahaman), analisa dilakukan dengan cara yaitu memahami 

perusahaan, kondisi keuangan, bidang usaha, dan hasil dari usaha.  
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3. Forecasting (peramalan), analisa dapat digunakan untuk meramal atau melihat 

kondisi masa depan suatu perusahaan yang akan datang.  

4. Diagnose (diagnosis), analisa dapat membantu untuk melihat kemungkinan 

terjadinya masalah dalam suatu perusahaan.  

5. Evaluation (evaluasi), analisa dapat digunakan untuk menilai dan mengevaluasi 

kinerja perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kinerja 

perusahaan secara efisien. 

 

Kode Etik Akuntan Indonesia 

Organisasi akuntan publik di Indonesia yang terdiri dari para akuntan publik 

terdaftar tergabung dalam IAPI (Ikatan Akuntan Publik Indonesia) muncul setelah 

menjalani transformasi dari departemen akuntansi IAI (Ikatan Akuntan Indonesia). 

IAPI dalam menjalankan praktik etika profesi telah mengembangkan dan merilis 

Kode Etik Profesi Akuntan Publik pada 2021. Kode Etik ini dirancang untuk menjadi 

landasan etika dalam memberikan layanan dan jasa Kantor Akuntan Publik, dan 

mulai berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2021. Kode Etik ini secara resmi 

menggantikan Kode Etik sebelumnya yang berlaku. Dokumen ini menetapkan 

prinsip-prinsip dasar dan aturan etika profesi yang wajib diikuti oleh seluruh anggota 

KAP atau Jaringan KAP, termasuk baik anggota IAPI maupun non-anggota IAPI.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2021) terdapat 5 prinsip dasar etika 

adalah: 

1. Integritas  

Integritas menekankan pada kejujuran dan kebenaran dalam penyajian informasi 

keuangan. Akuntan harus memiliki integritas yang tinggi, yang berarti mereka 

harus menolak untuk terlibat dalam tindakan-tindakan yang dapat merugikan 

kejujuran dan integritas profesi akuntansi. 

2. Objektivitas  

Objektivitas berarti bahwa akuntan harus tetap bebas dari pengaruh dan konflik 

kepentingan yang dapat mempengaruhi penilaian atau keputusan profesional 

mereka. Akuntan harus menjalankan tugas mereka dengan adil dan tanpa bias, 

memastikan bahwa informasi keuangan yang disajikan adalah akurat dan dapat 

diandalkan. 

3. Kompetensi  

Kompetensi mengacu pada kemampuan dan pengetahuan profesional yang 

diperlukan oleh seorang akuntan. Akuntan harus terus meningkatkan 

keterampilan mereka dan memastikan bahwa mereka memiliki pengetahuan yang 

memadai untuk melaksanakan tugas-tugas mereka dengan baik. Kehadiran 

kompetensi yang tinggi juga mencakup kewajiban untuk mengakui batasan 

pengetahuan dan keterampilan pribadi serta mencari bantuan profesional ketika 

diperlukan. 

4. Kerahasiaan  

Prinsip ini menekankan pentingnya menjaga kerahasiaan informasi yang 

diperoleh oleh akuntan selama pelaksanaan tugas mereka. Akuntan harus 
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memastikan bahwa data dan informasi yang mereka peroleh dalam konteks 

pekerjaan mereka tidak diungkapkan kepada pihak yang tidak berkepentingan 

atau tidak memiliki otoritas untuk mengetahui informasi tersebut. 

5. Perilaku Profesional  

Akuntan diharapkan untuk menjalankan tugas mereka dengan tingkah laku yang 

profesional dan menjunjung tinggi standar etika. Ini mencakup kewajiban untuk 

menghindari konflik kepentingan, mematuhi peraturan dan standar profesi 

akuntansi, dan memberikan pelayanan yang bermutu tinggi kepada klien atau 

pihak yang dilayani. 

 

Postulat Audit 

Pada paruh kedua abad ke-XX di bawah sekolah ilmiah Britania-Amerika 

terdapat sejumlah upaya desain konseptual dari garis besar teori ilmiah dan deskripsi 

verbal elemennya (Flint, 1988). Namun, keberhasilan upaya-upaya ini cukup sulit 

untuk dinilai karena tidak satupun dari mereka menghasilkan pengakuan atau 

penolakan penuh atau kategorikal oleh komunitas terkait. Subyek diskusi ilmiah pada 

tahun 1970-90-an menjadi postulat audit yang tanpa keraguan merupakan hal penting 

(Baranov et al., 2017). 

Menurut Mautz and Sharaf (1964) terdapat 8 Tentatif Postulat Audit yaitu: 

1. Laporan dan data keuangan dapat diverifikasi.  

Laporan dan data keuangan yang dapat diverifikasi mengacu pada kemampuan 

untuk memverifikasi, menguji, dan menegaskan kebenaran, keandalan, serta 

keabsahan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan suatu entitas bisnis. 

Verifikasi adalah proses penting yang melibatkan pengumpulan bukti dan 

penerapan metode audit untuk memastikan bahwa informasi keuangan dan data 

bisnis dapat diandalkan. Adapun 4 aspek yang terlibat yaitu: 

a) Teori Bukti 

b) Prosedur Verifikasi 

c) Penerapan Teori Probabilitas di Audit 

d) Pembentukan Batas-Batas Tanggung Jawab Auditor 

2. Tidak ada konflik kepentingan antara auditor dan manajemen perusahaan yang 

sedang diperiksa. 

Postulat ini menyatakan bahwa pada umumnya, tidak ada konflik antara auditor 

dan manajemen dalam konteks layanan audit. Manajemen ingin kemajuan dan 

kemakmuran perusahaan yang mereka pimpin, sementara auditor memberikan 

layanan yang bertujuan untuk menguntungkan berbagai pihak dalam perusahaan 

dengan memberikan jaminan sejauh mungkin tentang keandalan data keuangan 

yang sangat penting untuk berbagai keputusan bisnis. 

3. Kebebasan dari Kejanggalan Kolusi dan Kejanggalan yang Tidak Biasa Lainnya. 

Postulat auditing "Freedom from Collusive and Otherwise Unusual 

Irregularities" mengacu pada asumsi yang sering digunakan dalam praktik audit 

bahwa laporan keuangan suatu perusahaan bebas dari kejanggalan yang tidak 
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biasa, termasuk kejanggalan yang diakibatkan oleh tindakan kolusi atau bentuk 

kecurangan yang sangat tidak biasa. 

4. Sistem internal control yang memuaskan dapat mengeliminasi kemungkinan 

ketidakteraturan dalam laporan keuangan.  

Postulat ini menyatakan bahwa hal ini merupakan dasar penting dalam praktik 

audit karena auditor sering mengandalkan sistem kendali internal perusahaan 

sebagai bagian dari audit mereka. Mereka akan mengevaluasi efektivitas kendali 

internal ini untuk memahami sejauh mana perusahaan memiliki kemampuan 

untuk mendeteksi dan mencegah kejanggalan. Jika sistem kendali internal 

dianggap efektif, auditor dapat mereduksi risiko audit, yang mengarah pada 

tingkat keyakinan yang lebih tinggi terkait dengan laporan keuangan yang 

diaudit. Namun, penting untuk dicatat bahwa meskipun kendali internal dapat 

membantu mengurangi risiko kejanggalan, asumsi ini tidak berarti bahwa risiko 

sepenuhnya dihilangkan. 

5. Konsistensi penyajian laporan keuangan sesuai standar yang diterima umum 

sehingga laporan keuangan disajikan secara wajar.   

Postulat ini menyatakan bahwa hal ini merupakan dasar penting dalam praktik 

audit karena auditor sering mengandalkan sistem kendali internal perusahaan 

sebagai bagian dari audit mereka. Mereka akan mengevaluasi efektivitas kendali 

internal ini untuk memahami sejauh mana perusahaan memiliki kemampuan 

untuk mendeteksi dan mencegah kejanggalan. Jika sistem kendali internal 

dianggap efektif, auditor dapat mereduksi risiko audit, yang mengarah pada 

tingkat keyakinan yang lebih tinggi terkait dengan laporan keuangan yang 

diaudit. Namun, penting untuk dicatat bahwa meskipun kendali internal dapat 

membantu mengurangi risiko kejanggalan, asumsi ini tidak berarti bahwa risiko 

sepenuhnya dihilangkan. 

6. Dalam hal bukti tidak jelas atau bertentangan, maka apa yang selama ini 

dianggap benar dalam laporan keuangan yang diperiksa akan dianggap benar 

sekarang dan di masa yang akan datang.  

Pernyataan postulat auditing ini menyiratkan bahwa ketika auditor menghadapi 

situasi di mana bukti yang ada tidak cukup jelas atau bahkan bertentangan, 

auditor akan cenderung mempertimbangkan bahwa apa yang telah 

terdokumentasi atau dianggap benar dalam laporan keuangan yang diperiksa 

sebelumnya akan dianggap benar juga dalam periode saat ini dan masa yang akan 

datang. Dalam konteks ini, laporan keuangan sebelumnya dapat berfungsi 

sebagai referensi atau pedoman ketika bukti yang ada tidak memberikan arahan 

yang jelas. 

7. Pemeriksaan yang dilakukan untuk menyampaikan pendapat yang independen, 

auditor harus bertindak selaku auditor.  

Pernyataan ini menjelaskan bahwa ketika seorang auditor sedang memeriksa data 

keuangan dengan tujuan untuk memberikan pendapat independen tentang data 

tersebut, auditor bertindak secara eksklusif dalam kapasitas sebagai seorang 

auditor. Ini berarti auditor menjalankan tugasnya dengan fokus pada penyelidikan 
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dan penilaian objektif terhadap keandalan, akurasi, dan kelayakan laporan 

keuangan yang diperiksa. Komitmen pada standar tinggi dalam praktik audit, 

mendukung objektivitas, dan memastikan bahwa auditor dapat menjalankan 

tugasnya dengan integritas, sejalan dengan nilai-nilai profesionalisme auditor 

(Moradi and Yahyaei, 2020.).   

8. Status profesional dari seorang independen auditor menekankan pada 

tanggungjawab profesional. 

Pernyataan ini menekankan bahwa status profesional seorang auditor independen 

membawa kewajiban untuk menjalankan pekerjaan mereka dengan 

profesionalisme, integritas, dan kompetensi yang tinggi. Hal ini penting untuk 

mempertahankan tingkat kepercayaan publik dalam hasil audit dan untuk 

memastikan bahwa auditor menjalankan pekerjaan mereka dengan standar 

tertinggi dalam bidang audit. Hal ini bertujuan agar memberikan jasa profesional, 

termasuk jasa assurance dan jasa non-assurance, layanan garansi, dan layanan 

non-IAPI, sesuai dengan standar etika yang telah ditetapkan (Andriyana dan 

Trisnaningsih, 2022). 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan analisis dan tafsiran objek 

penelitian dengan aktivitas sosial, sikap, dan sudut pandang orang secara individu 

maupun kelompok yang tidak mengacu pada generalisasi (Sugiyono, 2020). Metode 

penelitian kualitatif merujuk pada teknik investigasi yang bergantung pada metode 

pengumpulan data, analisis, dan produksi bukti yang tidak bersifat statistik dan 

numerik. Teknik penelitian kualitatif memberikan sudut pandang untuk memahami 

fenomena yang tidak dapat diukur secara kuantitatif, seperti pengalaman, bahasa, 

sejarah, dan budaya manusia. Dalam artikel ini, akan dijelaskan kelebihan dan peran 

metode penelitian kualitatif serta bagaimana metode ini dapat diterapkan dalam 

penelitian klinis (Bhangu et al., 2023).   

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah literatur review. Literature 

review atau tinjauan pustaka adalah suatu metodologi penelitian yang melibatkan 

analisis dan sintesis literatur atau kajian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu 

dalam bidang yang relevan. Tinjauan pustaka dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang perkembangan pengetahuan terkini dalam suatu bidang penelitian 

dan membantu peneliti membangun dasar teoretis untuk penelitiannya (Snyder, 

2019). 

Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui website 

berupa laporan keuangan serta laporan keputusan Kementrian Keuangan atas kasus 

PT Garuda Indonesia tahun 2018.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Audit Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk Tahun 2018  

Pada tahun 2018 laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk. menimbulkan 

banyak sekali pertanyaan. Hal ini terjadi karena pada periode sebelumnya PT Garuda 

Indonesia Tbk mengalami kerguian yang sangat besar pada tahun 2017 yaitu sebesar 

USD213.389.678 dan pada tahun 2018 langsung menjadi keuntungan yaitu sebesar 

USD5.018.308. 

Gambar 1 memberikan informasi tentang laporan keuangan yang 

menyebabkan 2 komisaris PT Garuda Indonesia Tbk tidak mau menandatangani 

laporan keuangan ini, sehingga menimbulkan pertanyaan besar dan pada akhirnya 

laporan keuangan ini dicek oleh OJK dan menemukan bahwa laporan keuangan PT 

Garuda Indonesia Tbk tahun 2018 cacat.  

 

 
Sumber: Nasikhudin (2019) 
 

Gambar 1  

Laporan Keuangan Garuda Indonesia 2018 

 

Menurut Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementrian Keuangan (2019) 

laporan keuangan ini dianggap cacat karena piutang diakui menjadi pendapatan. PT 

Garuda Indonesia Tbk mengakui pendapatan terkait kerjasama yang dilakukan 
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dengan PT Mahata Aero Teknologi atas pembayaran yang akan diterima PT Garuda 

Indonesia Tbk setelah penandatanganan perjanjian sehingga hal tersebut berdampak 

pada Laporan Laba Rugi PT Garuda Indonesia Tbk yang awalnya rugi menjadi 

untung. 

Dampak selanjutnya adalah Akuntan Publik Kasner Sirumapea dan KAP 

Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan sebagai pihak yang mengaudit laporan 

keuangan PT Garuda Indonesia Tbk tahun 2018 ikut mendapatkan pengecekan 

kembali terhadap proses audit dan ditemukan beberapa pelanggaran yang dilakukan 

oleh KAP tersebut yaitu (Kementrian Keuangan Indonesia, 2019): 

1. Pelanggaran SA 315 tentang standar audit yang mengatur tentang 

pengidentifikasian dan penilaian risiko kesalahan penyajian material melalui 

pemahaman atas entitas dan lingkungannya. 

2. Pelanggaran SA 500 mengatur tentang bukti audit. 

3. Pelanggaran SA 560 mengatur bagaimana auditor mempertimbangkan peristiwa 

kemudian dalam auditnya. 

4. KAP tersebut belum menerapkan sistem pengendalian mutu secara optimal 

terkait konsultasi dengan pihak eksternal. 

5. SA 700 yang mengatur tentang perumusan suatu opini dan pelaporan atas laporan 

keuangan. 

6. Pelanggaran Pasal 69 Undang-undang Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal 

yang mengatur bahwa laporan keuangan yang disampaikan kepada otoritas pasar 

modal harus disusun berdasarkan standar akuntansi yang berlaku umum. 

7. Peraturan OJK Nomor 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan 

Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan. 

 

Pelanggaran Postulat Audit 

Berdasarkan pembahasan diatas terdapat beberapa postulat audit yang 

dilanggar yaitu: 

1. Laporan dan data keuangan dapat diverifikasi  

Hal ini dibuktikan dengan pemeriksaan kembali oleh OJK dan menemukan 

kecacatan pada laporan keuangan, karena memasukkan piutang pada pendapatan. 

Hal ini biasanya dilakukan agar informasi keuangan perusahaan tampak lebih 

positif di mata pengguna laporan keuangan, terutama investor dan kreditor yang 

menggunakan laporan keuangan sebagai landasan untuk mengambil keputusan 

keuangan. Praktik ini melibatkan berbagai tindakan seperti mengubah angka-

angka keuangan, menyembunyikan ketidakpastian, atau memanfaatkan celah 

dalam aturan akuntansi guna meningkatkan penampilan kinerja perusahaan. 

Praktik manajemen laba semacam itu dapat memberikan kesan yang lebih baik 

tentang kondisi keuangan perusahaan, namun dapat juga menimbulkan risiko 

yang merugikan para pemangku kepentingan dengan memberikan gambaran 

yang tidak akurat atau terlalu positif. Oleh karena itu, pemahaman dan 

identifikasi praktik manajemen laba menjadi krusial bagi para pihak yang 
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mengandalkan laporan keuangan dalam pengambilan keputusan keuangan 

mereka (Kurniawan et al., 2021). 

2. Tidak ada konflik kepentingan antara auditor dan manajemen perusahaan yang 

sedang diperiksa.  

Secara tidak langsung adanya kesalahan pengakuan piutang menjadi pendapatan 

menyebabkan laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk menjadi lebih baik di 

mata pihak eksternal. Padahal, hal tersebut adalah sesat dan menipu. Sehingga 

dapat diambil kesimpulan adanya kepentingan antara auditor dan manejemen 

perusahaan.  

3. Kebebasan dari Kejanggalan Kolusi dan Kejanggalan yang Tidak Biasa Lainnya. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan defisit sebesar USD213.389.678 

pada tahun 2017 menjadi surplus USD 5.018.308 pada tahun 2018 yang 

mengakibatkan pihak komisaris PT Garuda Indonesia Tbk tidak mau 

menandatangani dokumen tersebut. 

4. Sistem internal control yang memuaskan dapat mengeliminasi kemungkinan 

ketidakteraturan dalam laporan keuangan.  

Hal ini dibuktikan dari kementrian keuangan yang memberikan sanksi kepada 

KAP terkait karena tidak ada sistem pengendalian mutu secara optimal terkait 

konsultasi dengan pihak eksternal. 

5. Konsistensi penyajian laporan keuangan sesuai standar yang diterima umum 

sehingga laporan keuangan disajikan secara wajar.  

Hal ini dibuktikan terjadi pelanggaran atas Standar Audit (SA) - Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA 315, SA 500, dan SA 560 yang dilakukan 

oleh Auditor dari KAP yang berpengaruh pada opini Laporan Auditor 

Independen (LAI)  

6. Status profesional dari seorang independen auditor menekankan pada 

tanggungjawab profesional.  

Dari adanya kesalahan laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk dapat 

dipastikan bahwa KAP yang bertugas mengaudit laporan keuangan PT Garuda 

Indonesia Tbk tahun 2018 tidak menjalankan tugasnya secara profesional. 

Profesionalitas akan memunculkan kualitas audit yang baik pula. Audit quality 

didefinisikan sebagai kombinasi dari proses pemeriksaan sistematis yang sangat 

baik, yang mengikuti standar yang umumnya diterima, dengan penggunaan 

penilaian auditor (sikap skeptisisme dan penilaian profesional), yang dilakukan 

oleh auditor yang kompeten dan independen untuk mengimplementasikan proses 

tersebut. Audit bertujuan untuk menghasilkan audit berkualitas tinggi (Ismanidar 

et al., 2022). 

 

SIMPULAN   

Kesimpulan hasil penelitian di atas adalah, telah ditemukan pada laporan 

keuangan PT Garuda Indonesia Tbk tahun 2018 adanya piutang yang diakui menjadi 

pendapatan. Hal ini mengakibatkan laporan laba rugi tahun 2017 yang sangat defisit 

menjadi surplus di tahun 2018. Laporan keuangan yang diterbitkan tersebut secara 
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tidak langsung menyesatkan pihak-pihak eksternal (investor) dan internal 

(manajemen perusahaan). Auditor yang mengaudit laporan keuangan tersebut terbukti 

melanggar postulat audit nomor 1-5 dan postulat nomor 7. Kementrian keuangan 

memberikan sanksi kepada PT Garuda Indonesia Tbk dan Akuntan Publik Kasner 

Sirumapea dan KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan. 

 

SARAN  

Postulat audit adalah dasar standar audit dan kode etik dari seorang auditor itu 

sendiri. Postulat audit dibentuk dengan harapan auditor memiliki pedoman dalam 

menjalankan tugasnya dan meminimalisir kesalahan yang dapat terjadi. PT Garuda 

Indonesia Tbk diharapkan lebih memperhatikan lagi akurasi laporan keuangan yang 

disusun dan diaudit sehingga laporan keuangan yang terbit tidak menyesatkan pihak 

eksternal maupun internal perusahaan.   
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